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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai sgjak bulan Juli 2013 sampai dengan September
2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesgjahteraan rumah tangga buruh nelayan
rumpon di Paabuhanratu Sukabumi dan menganalisis terhadap karakteristik 11 indikator tingkat
kesgjahteraan menurut BPS 2003. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey. Data diperoleh dari instans terkait dan wawancara langsung dengan 97 buruh nelayan
rumpon. Parameter Penelitian meliputi 11 indikator tingkat kesegjahteraan: pendapatan, pengeluaran,
keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota rumah tangga, kemudahan
mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukan anak kejenjang pendidikan, kemudahan
mendapatkan fasilitas transportasi, kehidupan beragama, rasa aman, kemudahan berolahraga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan nelayan buruh adalah Rp. 6.765.326 per bulan. Rata-
rata pengel uaran rumah tangga buruh nelayan rumpon yang digunakan untuk pangan sebesar Rp 1.552.200
dan pengeluaran nonpangan sebesar Rp 284.794 per bulan. Berdasarkan 11 indikator BPS skor yang
diperoleh adalah sebesar 32, dengan arti tingkat kesgahteraan nelayan buruh rumpon di
Palabuharatu sangat tinggi. Hasil penelitian juga menunjukan nila NTN sebesar 105,3 ha ini
menandakan bahwa nelayan buruh rumpon di Palabuhanratu Sukabumi sgjahtera berdasarkan nilai NTN
nasional.

Kata kunci: BPS, nelayan buruh, Palabuhanratu, tingkat kesejahteraan.

Abstract

The study was conducted on December 2013 until March 2013. This research aimed to determine
the level of household welfare of rumpon workers fisheries labors in Palabuhanratu Sukabumi
based on the of 11 indicators levels of welfare 2003 from BPS. Methods used in this researchisa
survey method. Data obtained from the relevant agencies and from the interviewed of 97 fisherman’s
labor. Parameters research covered 11 indicators welfare level : Income, spending, the state of residencial,
health facilities, member of a household, ease of getting health services, education, transportation
facility, religious life, security, and exercising. The result shows that the average income of fishermen is
Rp. 6.765.326/ month. While the average household is expenditure of rumpon labor’s use for food is
about Rp 1.552.200 and the expenditure for non foodis Rp 284.794 / month. Based on 11 indicators
of BPS the score welfare is 32, it means that the welfare level of fisherman’s rumpon labors of
palabuharatu in very high. The research also show that the value of NTN is 105,3, indicated that
fisherman’s rumpon labors in Palabuhanratu Sukabumi are higher than national NTN value.
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